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ABSTRACT 

Syaiful Marwan . 2017. " Student Interaction Between Religious and Ethnic 

Minorities in Multicultural Societies and Values of Pancasila in SMP Maria 

Padang City". Thesis. Graduate Program of Padang State University 

 

 

This research background of a unique student relationship and occurred in 

schools consisting of various religious and ethnic minorities in SMP Maria Padang 

. The existence of various problems that arose concerning the relationship diverse , 

but still not apparent how interaction of students multiculturalism. 

This study aims to determine how the social interaction of students of 

different ethnic and religious, Pancasila values espoused students in the school as 

well as the way the cultivation of multicultural values in schools. His research 

interests are the students who are in SMP Maria Padang City in Doctrine 2015-2016 

has totaled 452 students, and the students were taken as people randomly 

interviewed selected in accordance with the data needed by researchers. Selection 

of research subjects based on the grouping of students based on ethnicity and 

religion are required according to preliminary data obtained from the preliminary 

findings of field surveys 

This type of research is qualitative research, which is taking the data obtained 

in the form of descriptive picture. The picture described by the findings obtained 

and processed data from investigators. Data through qualitative research consisted 

of primary data and secondary data drawn from observation and free interviews and 

in-depth documentation and also done taking into view the data found. Data 

analysis techniques step taken by data reduction, data presentation, and drawing 

kesimpuland in the process .. The findings show that the shape and type of social 

interaction of students showing the relationship in general is associative and 

dissociative inside the school. Associative form that shows the cooperation and 

accommodation. While the form of dissociative found any form of competition. 

Forms of competition and conflicts that exist in the school environment in general 

is the student activities that occur among ethnic Chinese, Minang, Batak, Javanese 

and between Islam, Catholicism, Protestantism, and Buddhism is a competition that 

is individual, experienced and perceived by each student at the school in achieving 

or obtaining a certain goal. Furthermore, the students of SMP Maria has 

demonstrated the existence of the practice of the values of Pancasila in the move 

and interact in school. then also have been done by the schools of value investment 

as a binder and a unifying multicultural students in social interaction at school. 
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ABSTRAK 

  

Syaiful Marwan. 2017. “Interaksi Siswa Antar Agama dan Etnik Dalam 

Masyarakat yang Multikultural dan Memiliki Nilai Pancasila di SMP Maria 

Kota Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berlatar belakang tentang hubungan siswa yang unik dan terjadi 

dalam sekolah yang terdiri dari berbagai agama dan etnik di SMP Maria Padang. 

Adanya berbagai masalah yang muncul terkait hubungan yang beragam tersebut, 

namun masih belum terlihat jelas bagaimana terjadinya interaksi siswa yang 

multikulturalisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk interaksi sosial 

siswa yang berbeda etnis dan agama, nilai-nilai Pancasila yang dianut siswa di 

sekolah  serta bagimana bentuk penanaman nilai-nilai multikultural yang ada di 

sekolah. Subjek penelitiannya adalah siswa-siswi yang berada di SMP Maria Kota 

Padang yang pada tahun Ajaran 2015-2016 memiliki siswa berjumlah 452 dan 

siswa yang diambil sebagai orang diwawancarai dipilih dalam secara acak sesuai 

dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Pemilihan subjek penelitian didasarkan 

pada hasil pengelompokkan siswa berdasarkan etnis dan agama yang dibutuhkan 

sesuai data awal yang didapatkan dari hasil survey lapangan temuan awal. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu pengambilan data yang 

didapatkan dalam bentuk gambaran deskriptif. Gambaran yang didapatkan 

dijelaskan berdasarkan temuan dan hasil olahan data dari peneliti. Data melalui 

penelitian kualitatif ini terdiri atas data primer dan data sekunder yang diambil dari 

hasil observasi dan wawancara bebas dan mendalam serta juga dilakukan 

pengambilan dokumentasi dalam melihat data yang ditemukan. Teknik analisis data 

diambil dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpuland 

dalam prosesnya..Temuan penelitian  menunjukkan bahwa adanya bentuk dan jenis 

interaksi sosial siswa yang memperlihatkan hubungan yang secara umum bersifat 

asosiatif dan disosiatif di dalam sekolah. Bentuk yang asosiatif menunjukkan 

adanya kerjasama dan akomodasi.Sedangkan bentuk yang disosiatif yang 

ditemukan adanya bentuk persaingan. Bentuk persaingan dan konflik yang ada di 

lingkungan sekolah secara umumnya adalah kegiatan siswa yang terjadi antar etnis 

Tionghoa, Minang, Batak, Jawa ataupun antar agama Islam, Katolik, Protestan, dan 

Budha adalah persaingan yang bersifat individu, yang dialami dan dirasakan oleh 

masing-masing siswa di sekolah dalam mencapai ataupun memperoleh suatu tujuan 

tertentu.Selanjutnya juga, siswa-siswi  SMP Maria telah menunjukkan adanya 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam beraktivitas dan berinteraksi di sekolah. 

kemudian juga telah dilakukannya oleh pihak sekolah penanaman nilai 

multikultural sebagai pengikat dan pemersatu siswa dalam berinteraksi sosial di 

sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah masyarakat yang memiliki banyak keanekaragaman 

suku, agama, ataupun ras. Hal ini terwujud sebagai bentuk bahwa Indonesia 

adalah masyarakat yang majemuk. Masyarakat majemuk atau plural society 

adalah sebuah masyarakat yang terwujud karena komuniti-komuniti suku 

bangsa yang ada telah secara langsung atau tidak langsung dipaksa untuk 

bersatu di bawah kekuasaan sebuah sistem nasional. 

Dalam masyarakat majemuk Hindia Belanda, tidak ada tatanan 

demokrasi. Dalam tatanan itu, dengan jelas dibedakan antara tuan yang 

penguasa dan hamba yang pribumi. Pembedaan antara tuan dan hamba 

dilakukan berdasarkan atas ciri-ciri fisik atau rasial, kesukubangsaan, 

keyakinan keagamaan, dan jenjang sosial menurut patokan feodalisme yang 

secara tradisional berlaku. 

Faktor suku dan agama menjadi perhatian serius bagi negara yang 

terbangun lewat gejala masyarakat majemuk. Faktor etnis dan agama menjadi 

persoalan sensitif yang mampu memicu kekerasan dan konflik, seperti kerap 

terjadi di Indonesia. Ini akibat proses integrasi nasional yang belum selesai. 

Integrasi semu sempat terjadi di Indonesia selama Orde Baru, dimana Soeharto 

berupaya mensubordinasi tiap-tiap budaya etnis ke bawah jargon budaya 

nasional. Ia mengembangkan tabu SARA (Suku, Agama, Ras, dan 
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Antargolongan) sebagai terlarang untuk dipertentangkan di muka publik. 

Kemayaan ini tampak jelas setelah Soeharto turun dari kekuasaan, konflik-

konflik berlatar belakang suku, agama, ras, dan antargolongan jadi meruyak.  

Bagi seorang ahli Indonesia lain, Clifford Geertz, masyarakat majemuk 

adalah masyarakat yang terbagi-bagi ke dalam sub-sub sistem yang kurang 

lebih berdiri sendiri-sendiri, dalam mana masing-masing subsistem terikat ke 

dalam ikatan-ikatan yang bersifat primordial. Hal yang menarik kemudian 

dinyatakan Pierre L. van den Berghe seputar ciri dasar dari masyarakat 

majemuk ini, yaitu: 

1. Terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok-kelompok yang 

seringkali memiliki subkebudayaan yang berbeda-beda satu sama lain;  

2. Memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga 

yang bersifat nonkomplementer;  

3. Kurang mengembangkan konsensus di antara para anggotanya terhadap 

nilai-nilai yang bersifat dasar;  

4. Secara relatif seringkali mengalami konflik-konflik di antara kelompok 

yang satu dengan kelompok yang lain;  

5. Secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling 

ketergantungan di dalam bidang ekonomi; serta  

6. Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas kelompok-kelompok 

yang lain. 

Melalui paparan di atas, diketahui bahwa teori masyarakat majemuk 

(plural society) awalnya lahir dari pengamatan J.S. Furnivall atas negara-
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negara kolonial dan postcolonial. Di negara-negara tersebut, masyarakat 

terkotak ke dalam sekat-sekat asal usul (suku, ras, agama, golongan) dimana 

satu suku atau agama mendominasi lainnya. Masyarakat tersebut dipaksa untuk 

bersatu oleh sebuah kuasa kolonial. Namun, kendati disatukan mereka dipecah 

di dalamnya agar tidak bersatu. Mereka disatukan hanya agar mudah 

dieksploitasi. Masyarakat majemuk mudah terbelah akibat tiadanya common 

will (kehendak bersama). Akibatnya, individu dalam masyarakat hanya loyal 

kepada kelompok basis primordial mereka. Common will yang bersifat 

nasional kendatipun ada hanyalah sebatas jargon. Ini merupakan hasil sukses 

politik Divide et Impera kaum kolonial. 

Namun secara mendasar, Indonesia sendiri awalnya terbentuk karena 

adanya kemajemukan tersebut yang melebur menjadi satu dalam konsep 

multikulturalisme. Multikulruralisme pada dasarnya merupakan cara pandang 

yang mengakui dan menerima adanya perbedaan-perbedaan cara berfikir, cara 

berperasaan, dan cara bertindak dalam masyarakat yang bersumber dari adanya 

latar belakang sukubangsa, agama, ras, atau aliran yang berbeda. 

Multikulturalisme lahir karena adanya kesadaran bahwa di masa lalu 

hubungan di antara warga masyarakat dalam majemuk lebih cenderung 

didasarkan pada primordialisme, etnosentrisme dan aliran. Sehingga di dalam 

masyarakat majemuk sewaktu-waktu dapat memiliki potensi konflik di antara 

kelompok-kelompok atau golongan-golongan sosial yang ada. Hubungan yang 

demikian menimbulkan masalah dalam proses integrasi sosial dalam 

masyarakat majemuk. Dengan hal tersebut, lahirlah faham multikulturalisme 



4 
 

 
 

yang lebih didasarkan pada pandangan tentang relativisme kebudayaan, bahwa 

pada dasarnya setiap kelompok atau golongan sosial, baik itu sukubangsa, 

agama, ras, ataupun aliran memiliki ukuran-ukuran dan nilai-nilainya sendiri 

tentang suatu hal, meskipun tidak tertutup kemungkinan ditemukakannya 

common platform atau kesamaan di antara kelompok atau golongan-golongan 

yang saling berbeda itu. 

Berkaitan dengan hal tersebut secara individual, telah banyak yang 

berpendapat bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tidaklah lepas dari 

hubungan satu dengan yang lain. Ia selalu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, sehingga kepribadian individu, kecakapan-kecakapannya, ciri-

ciri kegiatannya baru menjadi kepribadian individu yang sebenar-benarnya 

apabila keseluruhan sistem psycho-phyisik tersebut berhubungan dengan 

lingkungannya. Tegasnya individu memerlukan hubungan dengan 

lingkungannya; tanpa hubungan ini individu bukanlah individu lagi. 

Dalam hal ini sarjana psikologi Woodworth (dalam Ahmadi, 1991:53)  

menambahkan bahwa hubungan manusia dengan lingkungannya meliputi 

pengertian : 

- Individu dapat bertentangan dengan lingkungannya 

- Individu dapat menggunakan lingkungannya 

- Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya 

- Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 
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Dalam menghadapi dunia sekitar individu tidak bersifat pasif, tetapi 

bersifat katif, artinya berusaha mempengaruhi, menguasai, mengubah dalam 

batas-batas kemungkinannya. 

Demikian pula sebaliknya alam sekitar mempunyai peranan terhadap 

individu, artinya melalui individu mempengaruhi individu, tingkah laku, 

perbuatan, fikiran, sikap, perasaan, kemauan, dan sebagainya. Pada umumnya 

hubungan ini berkisar kepada usaha dalam menyesuiakan diri dan penyesuaian 

diri ini dapat dengan cara yang disebut autoplastis (auto = sendiri, plastis = 

dibantu), yaitu seseorang harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Misalnya, bila seseorang siswa yang sekolah pada sebuah sekolah, dia harus 

menyesuaikan dirinya dengan aturan, tata tertib yang ada pada sekolah itu. 

 Jadi bila peraturan jam 07.00 harus masuk sekolah, diapun  harus 

masuk jam itu dan sebagainya. Penyesuaian diripun dapat dengan cara 

alloplastis (allo = yang lain), artinya seseorang dapat pula merubah 

lingkungannya agar sesuai dengan keinginan  dirinya. Misalnya, bila seorang 

siswa yang duduk pada sebuah kursi dalam ruang kelas merasakan letak tempat 

duduknya dirasakan akan mempengaruhi cara belajarnya, dia berusaha 

merubah tempat duduknya. 

Dengan demikian, kehidupan manusia dalam masyarakat mempunyai 2 

macam fungsi yaitu berfungsi sebagai obyek dan sebagai subyek. Demikian 

juga manusia lain, juga berfungsi sebagai subyek dan obyek. Itulah sebabnya 

maka H. Bonner (dalam Ahmadi, 1991:54) dalam bukunya Social Psychology 

memberikan rumusan interaksi sosial sebagai berikut : 
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“ Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara 2 individu atau lebih, dimana 

kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 

kelakuan individu yang lain atau sebaliknya ”. 

Hal ini sebenarnya merupakan keuntungan yang besar bagi manusia, 

sebab dengan adanya dua macam fungsi yang dimiliki itu timbullah kemajuan-

kemajuan dalam hidup bermasyarakat. Jika manusia ini hanya sebagai obyek 

semata-mata maka hidupnya tidak mungkin lebih tinggi daripada kehidupan 

benda-benda mati, sehingga kehidupan manusia tidak mungkin timbul 

kemajuan. 

Sebaliknya andaikata manusia ini hanya sebagai subyek semata-mata, 

maka ia tidak mungkin bisa hidup bermasyarakat (tak bisa bergaul dengan 

manusia lain) sebab pergaulan baru bisa terjadi apabila ada proses serah terima  

dari masing-masing anggota masyarakat itu. Jadi jelas bahwa hidup individu 

dan masyarakat tidak dapat dipisahkan dan selalu berinteraksi antara yang satu 

dengan yang lain. 

Dari uraian tersebut di atas ternyata ada dua masalah yang penting, 

yaitu : 1) masalah individu; dan 2) masalah dunia sekitar (kelompok). 

Tidak terlepas dengan hal-hal di atas, jika dikaitkan dengan  masyarakat 

Indonesia yang memiliki banyak penduduk multietnik sehingga banyak pula 

individu-individu yang berinteraksi satu sama lainnya. Mereka satu sama lain 

harus saling berhubungan sehingga terjadi berbagai interaksi antar individu 

satu sama lainnya.  
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Dengan demikian, masyarakat Indonesia yang memiliki banyak 

keragaman masyarakat dalam kehidupannya satu sama lain, tentunya harus 

bisa menjaga hubungan baik dalam kehidupannya. Keanekaragaman ini dari 

berbagai hal jenisnya, dan hal ini dikenal sebagai masyarakat yang majemuk. 

Namun dalam hal lain, dapat  dilihat dalam kehidupan masyarakat di 

Indonesia, masih banyak permasalahan dihubungkan dengan warga negara 

sebagai individu dalam bermasyarakat.  Salah satunya yang berhubungan 

dengan masyarakat majemuk. Dalam masyarakat majemuk dapat dilihat 

banyak perbedaan-perbedaan dalam masyarakat. Hal ini juga dapat terlihat 

berbagai persoalan yang muncul karena adanya perbedaan pendapat, adanya 

perbedaan keinginan, adanya perbedaan keyakinan, serta masih banyak 

perbedaan-perbedaan lain yang dapat ditemui dalam masyarakat majemuk. 

Disamping itu dalam masyarakat Indonesia juga mengenal adanya masyarakat 

multikultural yang sifatnya lebih menyatukan kumpulan warga yang bersifat 

majemuk tersebut.  

Dalam hal ini, masalah interaksi sosial di dalam konsep multikultural 

masih banyak butuh perhatian. Hal ini karena para sosiolog masih banyak 

menaruh perhatiannya dalam lingkup yang luas dalam mengkaji sikap dan 

interaksi sosial dalam masyarakat yang multikultural. Berbagai interaksi sosial 

dalam masyarakat yang plural ini, diharapkan mampu membangun adanya 

integrasi sosial masyarakat dalam sikap multikulturalisme. 

Adanya gejala-gejala sosial yang berkembang di masyarakat terkadang 

membuat tersandungnya interaksi masyarakat yang sifatnya multikulturalisme 
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ini. Gejala-gejala sosial yang timbul seperti ada perbedaaan agama, etnik dan 

sebagainya. Apabila tidak dapat diorganisasikan dengan baik, hal ini juga 

terkadang mampu menimbulkan konflik dan berbagai permasalahan dalam 

membangun bangsa.  

Dengan melihat dan memahami hal tersebut, peneliti menemui sekolah 

yang memiliki keanekaragaman etnik dan agama, tepatnya di SMP Maria di 

Kota Padang. Dengan demikian peneliti meninjau sejauh mana interkasi siswa 

yang ada di sekolah ini. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati interaksi 

sosial siswa yang memiliki perbedaan dalam hal agama dan etnik di SMP 

Maria Kota Padang.  Seperti yang dapat peneliti temui di lapangan, bahwa ada 

contoh lingkungan masyarakat yang memiliki bentuk masyarakat adanya 

sifatnya adalah masyarakat multikultural. Contohnya dapat ditemui di 

lingkungan SMP Maria ini.  Sekolah ini memiliki berbagai macam bentuk 

perbedaan, dari segi agama dan etnik namun juga memperlihatkan adanya 

keeratan hubungan yang harmonis dalam kehidupannya bermasyarakat. 

Namun perlu dilihat bahwa, seperti apa bentuk interaksi siswa di lingkungan 

sekolah tersebut, apakah mendukung terbentuknya multikulturalisme atau atau 

bersifat akan mengurangi keeratan hubungan mereka sebagai anggota dari 

satuan pendidikan itu.  

Berdasarkan observasi awal, interaksi sosial antar siswa di sekolah ini 

yang memiliki keragaman agama dan etnik. Keanekaragaman agama dan etnik 

tersebutdapat dilihat dari data guru dan siswa yang ada di SMP Maria berikut : 
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Tabel.1 : Siswa SMP Maria berdasarkan pengelompokkan agama 

Agama 
Siswa Kelas 

Jumlah 
Persen 

(%) VII VIII IX AJ 

Islam 25 24 27 3 79 17,48 

Katolik 86 65 82 10 243 53,76 

Protesten 29 37 23 4 93 20,58 

Budha 10 13 12 2 37 8,19 

Jumlah 150 139 144 19 452 100,00 

 Sumber : data siswa SMP Maria Padang Tahun Ajaran 2015-2016 

Berdasarkan tabel tersebut, memperlihatkan bahwa jumlah siswa yang 

mayoritas adalah siswa yang beragama Kaltolik. Kemudian jumlah siswa yang 

minoritas adalah siswa yang beragama Budha. Namun secara umum persentase 

perbandingan masing-masing agama siswa tersebut, dapat dilihat dari grafik 

berikut :  

 
Preporsisi pengelompokkan agama siswa  di SMP Maria Padang TA.2015-2016 

Kemudian dapat juga digambarkan pengelompokkan guru dan pegawai 

SMP Maria padang berdasarkan agama yaitu sebagai berikut :  
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Tabel.2 : Guru dan Pegawai  SMP Maria berdasarkan pengelompokkan agama 

Agama Jumlah Guru Persen (%) 

Islam 10 33,33 

Katolik 14 46,67 

Protesten 6 20,00 

Jumlah 30 100,00 

Sumber : data guru dan pegawai  SMP Maria Padang Tahun Ajaran 2015-2016 

Dilihat dari tabel di atas, dikelompokkan ada 3 agama yang dianut oleh 

guru dan pegawai SMP Maria, yaitu Katolik, Islam dan Protestan Kelompok 

yang mayoritas adalah guru dan pegawai yang beragama Katolik dan kelompok 

yang minoritas adalah guru dan pegawai yang beragama Protestan. 

Namun dapat dilihat juga data siswa berdasarkan etnik yaitu sebagai 

berikut :  

Tabel.3 : Siswa SMP Maria berdasarkan pengelompokkan etnik 

Etnik 
Siswa Kelas 

Jumlah Persen (%) 
VII VIII IX AJ 

Tionghoa 81 62 85 11 239 52,88 

Batak 27 37 23 3 90 19,91 

Minang 22 22 22 2 68 15,04 

Nias 11 8 6 2 27 5,97 

Jawa 5 6 4 1 16 3,54 

Mentawai 1 3 3 0 7 1,55 

Timor Timur 2 1 1 0 4 0,88 

Flores 1 0 0 0 1 0,22 

Jumlah 150 139 144 19 452 100,00 

Sumber : data siswa SMP Maria Padang Tahun Ajaran 2015-2016 
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Berdasarkan tabel di atas, pengelompokkan etnik secara dominan 

adalah siswa yang ber-etnik Tionghoa. Kemudian kelompok siswa yang 

minoritas adalah siswa yang ber-etnik Flores. Secara garis besar persentase 

perbandingan dari etnik siswa tersebut dapat dilihat dari grafik berikut :   

 
Preporsisi pengelompokkan etnik siswa  di SMP Maria Padang TA.2015-2016 

Selain data siswa, pengelompokkan guru dan pegawai SMP Maria 

berdasarkan etnik dapat dilihat dari tabel berikut :  

Tabel.4 : Guru dan Pegawai  SMP Maria berdasarkan pengelompokkan Etnik 

Etnik Jumlah Persen (%) 

Tionghoa 5 16,67 

Minang 9 30,00 

Batak 10 33,33 

Nias 2 6,67 

Jawa 4 13,33 

Jumlah 30 100,00 

Sumber : data guru dan pegawai  SMP Maria Padang Tahun Ajaran 2015-2016 
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Dilihat dari tabel di atas, guru dan pegawai SMP Maria dapat 

dikelompokkan menjadi 5 etnik yaitu, Tionghoa, Minang, Batak, Nias, dan 

Jawa. Kelompok mayoritas adalah guru dan pegawai yang ber-etnik Batak dan 

kelompok yang minoritas adalah guru dan pegawai yang ber-etnik Nias. 

Secara garis besar, fenomena di atas yang terjadi di  SMP Maria Padang 

antara lain sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan observasi terhadap siswa, proses interaksi sosial antar siswa 

yang terlihat adalah siswa memiliki berbagai bentuk interaksi yang unik, 

dimana mereka adalah siswa yang berbeda agama dan etnik. Mereka saling 

berkomunikasi satu sama lainnya tanpa terlihat jelas perbedaan yang mereka 

miliki.  

2. Terbentuknya hubungan pertemanan antara siswa tanpa memandang agama 

dan etnik. Pertemanan yang terjadi terjalin akrab dan serius, padahal secara 

mendasar mereka berbeda agama satu sama lainnya. 

3. Ada juga kelompok-kelompok yang mendominasi yang membentuk pihak 

yang disegani dan membuat kelompok minoritas harus mengikuti kelompok 

yang mendominasi tersebut. Seperti jumlah yang beragama Katolik dan ber 

etnis Tionghoa yang mendominasi jumlah siswa yang ada di sekolah. 

4. Adanya penggunaan cara berbahasa yang masih bercampur dengan 

penggunaan bahasa daerah, sehingga penyampaian pesan yang disampaikan 

terlihat unik dan menarik untuk didengar. 

5. Masih belum maksimalnya pengamalan siswa terhadap nilai-nilai dasar 

pancasila dalam membangun hubungan toleransi di sekolah 
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Dengan demikian, dari fenomena tersebut maka hal ini menjadi 

perhatian peneliti melihat bagaimana secara jelas bentuk interaksi  sosial antara 

siswa yang berbeda agama dan etnik di SMP Maria ini. Kemudian juga dapat 

membantu memahami bagaimana membangun sikap yang  baik  dalam 

multikulturalisme. Dengan temuan ini berguna membantu peneliti memberikan 

pelayanan terhadap sekolah dalam membangun kondisi belajar yang baik 

dalam PBM. Oleh karena itu peneliti memberi judul “Interaksi Siswa Antar 

Agama Dan Etnik Dalam Masyarakat Yang Mulikultural Dan Memiliki Nilai 

Pancasila di SMP Maria Kota Padang” 

B. Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis memfokuskan 

penelitian pada interaksi siswa antar agama dan etnik dalam konsep 

multikulturalime di SMP Maria Padang. Dapat dirumuskan, secara garis besar 

pertanyaan yang akan dicari jawabannya adalah :  

1. Apa saja bentuk-bentuk interaksi siswa yang berbeda agama dan etnis di 

SMP Maria Padang tersebut dalam berinteraksi ? 

2. Apa saja nilai-nilai dasar Pancasila yang menjadi pegangan siswa dalam 

berinteraksi dan sejauh mana nilai multikultural terbangun? 

3. Apa usaha yang dilakukan untuk penanaman nilai-nilai multikultural dan 

nilai Pancasila di SMP Maria ini ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
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1. Apa saja bentuk-bentuk interaksi siswa yang berbeda agama dan etnis di 

SMP Maria Padang tersebut dalam berinteraksi ? 

2. Apa saja nilai-nilai dasar Pancasila yang menjadi pegangan siswa dalam 

berinteraksi dan sejauh mana nilai multikultural terbangun? 

3. Apa usaha yang dilakukan untuk penanaman nilai-nilai multikultural dan 

nilai Pancasila di SMP Maria ini ?  

Manfaat penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut: 

1. Secara teoritis untuk pengembangan konsep ilmu pengetahuan, terutama 

yang berkaitan dengan pemahaman konsep masyarakat multikultural.  

2. Secara praktis sebagai bahan masukan bagi pemerintah baik pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah dalam menetapkan atau menjalankan 

suatu kebijaksanaan.  

3. Sebagai masukan bagi penelitian lanjutan yang ada hubungannya dengan 

pemberdayaan masyarakat 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai interaksi 

siswa antar agama dan etnik di SMP Maria Padang dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bentuk interaksi siswa yang berbeda agama dan etnik di SMP Maria 

menunjukan hubungan yang bersifat asosiatif dan disosiatif secara umum. 

Bentuk interaksi yang asosiatif ini, terlihat dengan adanya kerjasama siswa 

yang berbeda agama satu sama lainnya dan memperlihatkan sikap dinamis 

yang membentuk hubungan yang toleran dan saling tegur sapa satu sama 

lainnya, baik dalam belajar ataupun dalam hubungan pertemanan di luar kelas. 

Sedangan bentuk interaksi yang disosiatif ini bentuk interaksi yang muncul 

adalah bentuk pertikaian dan konflik karena adanya sikap kesalahpahaman dan 

biasa terjadi pada lingkungan sekolah baik yang berasal dari hubungan antar 

siswa di dalam ataupun di luar sekolah. 

2. Nilai-nilai Pancasila dan Nilai Multikultural yang ada telah terlihat dan telah 

ditunjukkan dan juga sudah dijalankan oleh pihak sekolah baik guru dan siswa 

yang ada di sekolah. Hal ini terbentuk dengan pengawasan dan pendampingan 

guru dalam berbagai kegiatan di sekolah dan himbauan-himbauan orang tua di 

rumah yang meminta para siswa untuk tetap menjaga sikap satu sama lainnya 

dalam bergaul di sekolah. 

3. Usaha-usaha yang telah dilakukan dalam meningkatkan penanaman nilai-nilai 

multikultural  dan Pancasila telah terlihat dan menunjukkan adanya hubungan 
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yang harmonis dan terkendali oleh pihak sekolah.  Pihak sekolah yang antara 

lain adalah para guru yang sangat berkontribusi dan memberi tanggung jawab 

yang positif terhadap perkembangan siswa di sekolah dalam menjalankan 

rutinitasnya dalam bersikap dan berbuat sesuai dengan aturan dan nilai-nilai 

Pancasila yang terwujud sebagai bentuk sikap yang memiliki nilai 

multikultural di dalam sekolah. 

B. Implikasi 

Implikasi yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Peneliti merasa telah mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman yang berharga 

dari interaksi siswa yang unik yaitu hubungan antar agama dan etnik. Yaitu 

hubungan sikap yang membentuk kepribadian yang toleran dan menjaga sikap 

yang harmonis dalam berinteraksi satu sama lain yang berbeda agama dan 

etnis. Kemajemukan siswa menjadi lebih terarah menuju sikap 

multikulturalisme yang bernilai pancasila sehingga menghargai satu sama lain. 

2. Menambah motivasi berkarya dalam meningkatkan mutu dan kualitas ilmu 

lingkungan bermasyarakat terutama dalam ilmu pendidikan. Dengan sikap 

inovatif, motivasi yang timbul memberikan inspirasi yang positif demi 

meningkatkan kualitas wawan nusantara yang beranekaragam budaya.  

3. Mendapatkan bekal dalam membantu dan mendukung program masyarakat 

dalam meningkatkan mutu pendidikan multikultural. Dengan pendidikan 

Multikultural, sikap berinteraksi menjadi bahan yang dapat dikritisi menjadi 

sebuah pola berfikir yang menunjang segala kebutuhan yang membantu sikap 

kreatif dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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4. Menambah pengalaman sikap dalam berperilaku dengan masyarakat yang 

beragam, sehingga setiap pembiacaraan dan ulasan masalah yang timbul dapat 

dikelola dengan perilaku dan tutur yang toleran dalam menjaga keharmonisan 

sikap berinteraksi di dalam masyarakat.  

C. Saran  

Dalam penelitia ini telah banyak hal yang ditemukan sebagai bahan berfikir 

dalam menjaga keharmonisan sikap berinteraksi dalam bermasyarakat. Olehkarena 

itu, sebagai penulis dan peneliti dapat memberikan ucapan terima kasih atas 

perhatian dan kesempatan yang diberikan kepada peneliti sendiri dalam melakukan 

suatu kajian ilmiah yang membantu daya dukung belajar peneliti dalam 

mengembangkan motivasi berkarya dalam dunia pendidikan. Segala hal yang 

dilakukan dan diperbuat tidak terlepas dari berbagai hal yang bisa terjadi dan  

menimbulkan artikulasi pemahaman ganda dari hasil penelitan yang telah 

dilakukan. Apabila ditemukan kesalahan dan keganggalan dari hasil penelitian saya 

harapkan saran dan kritikannya dalam membangun nilai positif dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan.  
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